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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang Masalah 
Peran sumber daya manusia dalam suatu organisasi merupakan 
penentu yang sangat penting bagi keefektifan dan keberhasilan organisasi  
dalam mencapai tujuannya. Keberhasilan dan kinerja seseorang dalam suatu 
bidang pekerjaan banyak ditentukan oleh tingkat kompetensi, 
profesionalisme, dan juga komitmennya terhadap bidang yang ditekuninya. 
Sebagai sesuatu yang berhubungan positif dengan kinerja, komitmen yang 
merupakan suatu sikap dan perilaku yang dapat dipandang sebagai penggerak 
seseorang dalam bekerja adalah saling terkait erat.  
Adanya suatu komitmen dapat menjadi suatu dorongan bagi seseorang 
untuk bekerja lebih baik atau malah sebaliknya menyebabkan seseorang justru 
meninggalkan pekerjaannya, akibat suatu tuntutan komitmen yang lainnya. 
Suatu komitmen organisasional menunjukkan suatu daya dari seseorang 
dalam mengidentifikasikan keterlibatannya dalam suatu bagian organisasi. 
Komitmen organisasional dibangun atas dasar kepercayaan pekerja atas nilai-
nilai organisasi, kerelaan pekerja membantu mewujudkan tujuan organisasi 
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dan loyalitas untuk tetap menjadi anggota organisasi. Oleh karena itu 
komitmen organisasional akan menimbulkan rasa ikut memiliki (sense of 
belonging) bagi pekerja terhadap organisasi. Jika pekerja merasa dirinya 
terikat dengan nilai-nilai organisasional yang ada maka dia akan merasa 
senang dalam bekerja, sehingga kinerjanya dapat meningkat. Dalam suatu 
organisasi terdapat juga kepercayaan bahwa komitmen organisasional dapat 
meningkatkan kepuasan kerja. Suatu komitmen yang menggambarkan 
ketertarikan seseorang dalam suatu organisasi. Seseorang mempunyai 
komitmen yang kuat terhadap organisasi maka menandakan orang itu telah 
puas terhadap pekerjaannya. Komitmen sendiri dapat merupakan tanggung 
jawab atau kemauan yang tinggi untuk menjalankan tugas atau pekerjaan. 
Setiap pimpinan pasti menginginkan setiap anggotanya memiliki komitmen 
yang kuat terhadap organisasi, sebab komitmen yang tinggi, dapat 
menimbulkan kepatuhan atau kedisiplinan pada individu untuk mematuhi 
peraturan yang menjadi nilai atau budaya perusahaan. Selain komitmen, maka 
tinggi rendahnya kepatuhan karyawan untuk mentaati segala peraturan 
perusahaan, juga ditentukan oleh puas atau tidak puasnya perasaan individu 
yang bersangkutan selama bergabung dalam suatu organisasi. 
PT. Pos Indonesia (persero) cabang Sidoarjo merupakan salah satu 
BUMN di Indonesia yang mengelola jasa hantaran pos nasional dengan 
efisien, cepat dan menghasilkan laba. PT. Pos Indonesia (Persero) Sidoarjo 
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dihadapkan pertumbuhan tingkat permintaan yang tinggi dan langsung 
berhadapan dengan perusahaan global yang berperilaku lokal, dalam arti 
memiliki pertumbuhan pangsa pasar yang berarti. Untuk mengembangkan visi 
misi perusahaan PT. Pos Indonesia (Persero) mempertahankan karyawannya. 
Salah satu aspek yang penting dalam organisasi adalah mempertahankan 
keberadaan karyawan agar dapat bekerja dengan baik. Tetapi kenyataannya 
masih banyak karyawan kantor Pos Sidoarjo yang masih belum mempunyai 
komitmen dan tanggung jawab terhadap perusahaan. Halitubisa dilihat dari 
data absensi masuk karyawan sebagai berikut : 
Table 1.1 Data rekapitulasi ketidak hadiran karyawan PT. Pos 
Indonesia cabang Sidoarjo sepanjang tahun 2014 – 2016 
 
Tahun 
Keterangan Ketidak Hadiran 
Karyawan (Hari) 
Jumlah Ketidak Hadiran 
Karyawan (Hari) 
Sakit Ijin Alpha 
2014 10 62 28 100 Hari 
2015 15 85 30 130 Hari 
2016 9 74 66 149 Hari 
          Sumber : PT. Pos Indonesia cabang Sidoarjo 
Table diatas menunjukkan jumlah surat absensi pada karyawan, pada 
tahun 2014 jumlah ketidak hadiran karyawan sebanyak 100 kali, sedangkan 
2015 mengalami peningkatan sejumlah 130 kali. Kemudian kenaikan drastic 
sebanyak 149 kali pada tahun 2016. Ini menunjukkan bahwa karyawan PT. 
Pos Indonesia Sidoarjo masih kurang puas dalam bekerja. Sehingga dapat 
dilihat keinginan untuk bekerja masih kurang maksimal. Tidak hanya kurang 
puas dalam bekerja, tetapi komitmen karyawan juga masih kurang, ini bisa 
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dilihat dari table yang menunjukkan data keterlambatan karyawan PT. Pos  
Indonesia cabang Sidoarjo. 
 
Table 1.2 Data keterlambatan karyawan PT. Pos Indonesia cabang 
Sidoarjo pada bulan September sampai desember tahun 2016 
 
Ket 
Bulan 
September Oktober November Desember 
Supervisor  
(26) Karyawan 
 
7 
 
8 
 
13 
 
7 
Operasional  
(30) Karyawan 
 
12 
 
6 
 
15 
 
10 
Presentase 
Keterlambatan 
 
33,9 
 
25 
 
50 
 
30,35 
 Sumber : PT. Pos Indonesia Cabang Sidoarjo 
Dari data diatas dapat dilihat pada bulan September presentase 
karyawan yang terlambat sebesar 33,92% dari 56 karyawan. Kemudian pada 
bulan oktober karyawan yang terlambat sebesar 25% dari 56 orang karyawan. 
Tetapi pada bulan November karyawan yang terlambat lebih banyak dari pada 
bulan sebelumnya, pada bulan November karyawan yang terlambat sebesar 
56% dari 56 karyawandan pada bulan Desember kembali menurun menjadi 
30,35% dari 56 orang karyawan dari table tersebut berarti komitmen 
karyawan untuk datang lebih awal masih belum diterapkan oleh karyawan 
yang diwajibkan oleh perusahaan. Steers dan Porter (1983) mengemukakan 
tiga tingkah laku yang diakibatkan oleh adanya komitmen organisasi yaitu 
prestasi kerja, tidak adanya keterlambatan dan rendahnya turnover. Komitmen 
organisasional karyawan untuk datang bekerja tepat pada waktunya. Sehingga 
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disimpulkan bahwa tingkat kepuasan kerja, khususnya yang berhubungan 
dengan ketepatan waktu berkaitan dengan tinggi rendahnya tingkat komitmen 
karyawan. 
Salah satu cara untuk mengetahui apa yang dibutuhkan dan di 
harapkan oleh karyawan adalah dengan mengetahui tingkat kepuasan kerja 
karyawan. Hal ini di dukung oleh pernyataan dari Sutrisno (2009: 80) “Pada 
hakikatnya kepuasan kerja merupakan perasaan senang pekerja dalam 
memandang dan menjalankan pekerjaannya. Apabila seseorang senang 
terhadap pekerjaannya maka orang tersebut puas terhadap pekerjaannya. 
Maka besar kebutuhan pegawai terpenuhi, makin puas pula pegawai tersebut. 
Begitu pula sebaliknya makin sedikit kebutuhan pegawai yang tidak 
terpenuhi, pegawai tersebut akan merasa tidak puas.” Seseorang yang tidak 
puas akan pekerjaannya atauyang kurang berkomitmen pada organisasi akan 
terlihat menarik diri dari organisasi baik melalui ketidak hadiran atau masuk 
keluar kerja (Mathis dan Jackson, 2002:100).  
  Komitmen organisasional adalah tingkat kepercayaan dan 
penerimaan tenaga kerja terhadap tujuan organisasi dan mempunyai keinginan 
untuk tetap ada dalam organisasi tersebut. Orang – orang relatif puas dengan 
pekerjaannya akan lebih berkomitmen terhadap organisasi lebih mungkin 
untuk mendapatkan kepuasan yang lebih besar. (Mathis dan Jackson, 
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2001:99). Agar keberhasilan organisasi dapat terwujud maka organisasi harus 
memberikan perhatian terhadap karyawan, serta menciptakan suatu kondisi 
kerja yang dapat meningkatkan semangat kerja karyawan. Hal ini dapat 
dilakukan dengan cara memberikan dorongan atau motivasi yang tepat dan 
akurat. (Siagian, 2002, p.101). Karyawan juga mempunyai tujuan sehingga 
diperlukan suatu integrasi antara tujuan perusahaan dengan tujuan karyawan, 
dengan cara mencari tahu apa  yang menjadi kebutuhan karyawan dapat 
terpenuhi melalui pekerjaannya (Mathis dan Jackson, 2006, p.378). Apabila 
seorang karyawan sudah terpenuhi segala kebutuhannya maka akan mencapai 
kepuasan kerja dan memiliki komitmen terhadap perusahaan (Yuwono, 2005, 
p. 139).   
Tidak hanya kepuasan kerja yang diharapkan karyawan untuk tetap  
berkomitmen pada organisasi dan memberikan hasil kerja yang lebih optimal, 
tetapi juga dengan adanya motivasi kerja karyawan dapat termotivasi dan 
mendapat arahan untuk merubah perilaku setiap individu agar untuk tetap 
bertahan dalam organisasi. Hal ini didukung oleh pernyataan Colquitt, LePine, 
and Wesson (2009) menjelaskan motivasi adalah suatu kumpulan kekuatan 
energik yang mengkoordinasi di dalam dan di luar diri seorang pekerja, yang 
mendorong usaha kerja dalam menentukan arah perilaku, tingkat usaha, 
intensitas, dan kegigihan. Motivasi kerja dapat didefinisikan sebagai suatu 
dorongan secara psikologis kepada seseorang yang menentukan arah dari 
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perilaku (direction of behavior) seseorang dalam organisasi, tingkat usaha 
(level of effort), dan tingkat kegigihan atau ketahanan di dalam menghadapi 
suatu halangan atau masalah (level of persistence). Jadi motivasi kerja dapat 
diartikan sebagai semangat kerja yang ada pada karyawan yang membuat 
karyawan tersebut dapat bekerja untuk mencapai tujuan tertentu (George and 
Jones, 2005). Motivasi dan kepuasan kerja merupakan hal penting di dalam 
organisasi dan dapat mempengaruhi komitmen organisasi, hal ini sesuai 
dengan hasil penelitian tentang motivasi dan kepuasan kerja yang dibuat oleh 
Chandraningtyas, Musadieq, dan Utami (2012).  
Motivasi kerja adalah hal yang menyebabkan, menyalurkan, dan 
mendukung perilaku manusia, supaya mau bekerja giat dan antusias mencapai 
hasil kerja yang optimal (Hasibuan, 2005, p. 141).  Kepuasan kerja 
merupakan seperangkat perasaan pegawai tentang menyenangkan atau tidak 
menyenangkan pekerjaan (Hasibuan, 2005, p. 202). Adanya komitmen akan 
membuat karyawan mendukung semua kegiatan perusahaan dan karyawan 
yang relatif puas dengan pekerjaannya akan lebih berkomitmen pada 
organisasi dan karyawan yang berkomitmen terhadap organisasi lebih 
mungkin mendapat kepuasan kerja yang lebih besar (Mathis dan Jackson, 
2006, p.378).   Kepemimpinan adalah pengaruh dan kemampuan memperoleh 
pengikut, dan menjadi seorang yang diikuti oleh orang lain dengan senang 
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hati dan penuh keyakinan (Wahjono, 2010, p. 269). Dalam organisasi, 
karyawan bekerja selalu tergantung pada pemimpin, jika  
pemimpin tidak memiliki kemampuan memimpin, maka tugas-tugas 
yang sangat kompleks tidak dapat dikerjakan dengan baik. Apabila manajer 
mampu melaksanakan fungsi-fungsinya dengan baik, maka organisasi tersebut 
dapat mencapai sasarannya. Suatu organisasi membutuhkan pemimpin yang 
efektif, yang mempunyai kemampuan mempengaruhi perilaku anggotanya 
atau anak buahnya, jadi seorang pemimpin atau kepala suatu organisasi akan 
diakui sebagai seorang pemimpin apabila dapat memberi pengaruh dan 
mampu mengarahkan bawahannya ke arah tujuan organisasi (Alimuddin, 
2002, p. 5).  Komitmen organisasi yang dibahas di dalam Luthans (2006, p. 
249) didefinisikan  sebagai keinginan kuat untuk tetap sebagai anggota 
organisasi tertentu, berusaha keras sesuai keinginan organisasi, dan 
penerimaan nilai dan tujuan organisasi. Dengan kata lain, ini merupakan sikap 
yang merefleksikan loyalitas karyawan pada organisasi mengekspresikan 
perhatiannya terhadap organisasi dan keberhasilan beserta kemajuan yang 
berkelanjutan (Mathis dan Jackson, 2006, pp. 378-379). Komitmen karyawan 
ini diperlukan oleh perusahaan karena pencapaian tujuan dan sasaran 
organisasi akan mengalami hambatan dan mungkin sulit diwujudkan bila 
karyawan tidak memiliki komitmen terhadap organisasi (Suntari, 2004, p. 6). 
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berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan maka dapat 
disimpulkan bahwa permasalahan yang dihadapi perusahaan adalah 
penurunan komitmen karyawan terhadap perusahaan. Sehingga penulis dapat 
mengambil judul “PENGARUH KEPUASAN KERJA, MOTIVASI KERJA 
DAN KEPEMIMPINAN TERHADAP KOMITMEN ORGANISASI 
KARYAWAN PT. POS INDONESIA CABANG SIDOARJO” 
1.2 Perumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang diatas maka perumusan masalah 
yang akan diteliti dapat dirumuskan dalam bentuk pertanyaan sebagai berikut. 
1. Apakah kepuasan kerja berpengaruh terhadap komitmen organisasi di PT. 
Pos Indonesia cabang Sidoarjo 
2. Apakah motivasi kerja berpengaruh terhadap komitmen organisasi di PT. 
Pos Indonesia cabang Sidoarjo 
3. Apakah kepemimpinan berpengaruh terhadap komitmen organisasi di PT. 
Pos Indonesia cabang Sidoarjo 
1.3 Tujuan penelitian 
Secara umum tujuan penelitian adalah untuk memperoleh data dari 
informasi tentang kepuasan kerja , motivasi kerja dan kepemimpinan terhadap 
komitmen organisasi karyawan PT. Pos Indonesia cabang Sidoarjo. adapun 
tujuan ini khusus penelitian ini adalah mengetahui : 
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1. Untuk menganalisis pengaruh kepuasan kerja terhadap komitmen 
organisasi karyawan PT. Pos Indonesia cabang Sidoarjo 
2. Untuk menganalisis pengaruh motivasi kerja terhadap komitmen 
organisasi karyawan PT. Pos Indonesia cabang Sidoarjo 
3. Untuk menganalisis pengaruh kepemimpinan terhadap komitmen 
organisasi karyawan PT. Pos Indonesia cabang Sidoarjo 
 
1.4 Manfaat Penelitian 
a. Bagi perusahaan 
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan atau sumber informasi 
yang berhubungan dengan kepuasan, motivasi kerja dan kepemimpinan 
terhadap komitmen organisasi 
b. Bagi Universitas Pembangunan nasional “VETERAN” Jawa Timur. 
Sebagai tolak ukur, kemampuan mahasiswa dalam memecahkan persoalan 
yang sama dalam dunia praktisi dan tambahan koleksi wacana ilmiah bagi 
akademis, sehingga nantinya dapat dijadikan bahan rujukan bagi rekan – 
rekan mahasiswa Iniversitas Pembangunan Nasional “VETERAN” Jawa 
Timur. 
c. Bagi penulis 
Diharapkan dapat mengembangkan dan menambah wawasan bagi penulis 
serta masukan informasi mengenai kepuasan, motivasi kerja, 
kepemimpinan dan komitmen organisasi. 
